





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum TurunTangan Malang 
4.1.1    Sejarah TurunTangan Malang 
Berdirinya TurunTangan Malang berawal dari gagasan Anies Basweda 
saat menjadi peserta konvensi Partai Demokrat pada tahun 2013. Pada saat itu, 
Anies Baswedan memberikan gagasan bahwa setiap warga Indonesia harus turun 
tangan untuk melihat masalah dan terlibat, ambil bagian untuk jadi solusi, untuk 
lunasi janji kemerdekaan. TurunTangan diharapkan menjadi wadah bagi 
pemimpin-pemimpin masa depan Indonesia yang berintegritas dan memiliki 
wawasan luas serta visi jauh ke depan layaknya para pemimpin Indonesia 
terdahulu. Berdasarkan gagasan yang dibawa oleh Anies Baswedan tersebut, 
terbentuklah gerakan TurunTangan diberbagai wilayah di Indonesia. Namun, 
dengan tidak terpilihnya Anies Baswedan sebagai calon presiden dari Partai 
Demokrat, TurunTangan di berbagai regional kemudian bergerak untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi di daerah masing-masing.  
TurunTangan pun mulai beralih menjadi komunitas yang bergerak dalam 
berbagai bidang untuk mengatasi permasalahan di Kota Malang. TurunTangan 
Malang mengawali diri sebagai komunitas yang diusung oleh 12 penggagas awal 
dan terbentuk secara resmi pada tanggal 14 Desember 2013. Hal tersebut didasari 
oleh kesadaran dan kepekaan bahwa pentingnya kepedulian generasi muda untuk 
membantu memerbaiki keadaan, terutama Kota Malang yang terkenal dengan 






TurunTangan Malang pun menjadi NGO (Non Governmental 
Organization) yang berkonsentrasi di bidang sosial, pendidikan, dan lingkungan. 
TurunTangan Malang memiliki sekitar 200 relawan yang tergabung di dalamnya. 
Motto TurunTangan Malang adalah "Di saat yang lain memilih untuk  urun angan, 
kami di sini memilih untuk turun tangan." dan jargon "Pejuang, bukan? Hadapi!" 
4.1.2   Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada cabang TurunTangan yaitu TurunTangan 
Malang. 
4.1.3    Visi, Misi, dan Logo TurunTangan Malang 
1. Visi TurunTangan Malang 
Menjadikan TurunTangan Malang sebagai lokomotif gerakan kerelawanan 
yang ada  di Malang Raya. 
2. Misi TurunTangan Malang 
a. Menumbuhkan rasa saling memiliki terhadap TurunTangan Malang 
dengan asas kekeluargaan. 
b. Menumbuhkan jiwa relawan yang inovatif, kreatif  dan produkif serta 
memiliki integritas. 
c. Menegaskan kembali identitas gerakan TurunTangan Malang berdasarkan 
Kerelawanan dan KeIndonesiaan. 
d. Membangkitkan dan melestarikan Budaya TurunTangan Malang sebagai 
central mainstream gerakan. 
e. Memperluas koneksi antar regional TurunTangan, organisasi/ pergerakan 
relawan serta seluruh stakeholder dalam rangka mendukung terlaksananya 





f. Mewujudkan tertib administrasi dalam pengelolaan TurunTangan Malang 
dengan berorientasi pada pendayagunaan teknologi. 
g. Mewujudkan TurunTangan Malang sebagai gudang gagasan dan aksi 
nyata dalam menyikapi masalah-masalah yang ada di Malang Raya dalam 
bidang Pendidikan, Politik, Lingkungan dan Sosial-budaya dengan basis 
kerelawanan. 
3. Logo TurunTangan Malang 
Berikut gambar dari Logo TurunTangan Malang beserta maknanya: 
Gambar 4.1 
Logo TurunTangan Malang dan Maknanya 
 
Sumber: TurunTangan Malang, 2017 
4.1.3   Struktur Organisasi TurunTangan Malang 
Sebagai sebuah organisasi tentunya TurunTangan Malang memiliki sebuah 
struktur yang menggambarkan alur hubungan komunikasi ataupun kerja dari 





fungsional dimana relawan yang memiliki keterampilan dan tugas yang sama 
dikelompokkan dalam suatu divisi. Adapun gambaran struktur organisasi 
TurunTangan Malang ditampilkan dalam Gambar 4.2 berikut ini: 
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi TurunTangan Malang  
Sumber: TurunTangan Malang, 2017 
Adapun uraian dari deskripsi pekerjaan yang ada dalam struktur 
TurunTangan Malang adalah sebagai berikut: 
1. Pembina 
a. Melaksanakan pengawasan terhadap TurunTangan Malang. 
b. Memberi masukan demi kebaikan TurunTangan Malang. 
2. Koordinator Umum 
a. Menjaga nama baik TurunTangan Malang. 
b. Mengkoordinasi TurunTangan Malang secara umum dalam segala hal dan 
kegiatan. 






d. Melindungi dan memotivasi anggota dan pengurus. 
e. Memilih dan menunjuk ajaran Struktur serta Ketua Divisi masing-masing. 
f. Mengetahui dan menyetujui seluruh kegiatan yang dilaksankan oleh divisi 
dengan berbagai pertimbangan. 
g. Memiliki hak mengeluarkan surat kuasa atau surat perintah memberi job 
description tambahan bagi anggota dan divisi. 
h. Mengetahui persuratan dan siklus administrasi TurunTangan Malang. 
i. Mengetahui segala alur keuangan TurunTangan Malang. 
j. Melakukan pengawasan bersama Pembina TurunTangan Malang. 
3. Wakil Koordinator Umum 
a. Membantu Koordinator Umum dalam tugas penyelenggarakan 
TurunTangan Malang dan permasalahan yang muncul. 
b. Mengkoordinasikan fungsi ketua divisi dalam penyelerasan tugas di 
lapangan. 
c. Mewakili Koordinator Umum dalam hal undangan acara dan atau tugas 
bila Koordinator Umum berhalangan. 
d. Memberikan masukan berupa ide, gagasan, dan saran yang diperlukan 
dalam tindakan TurunTangan Malang. 
e. Melakukan pelaporan kerja kepada koordinator umum terhadap peran dan 
tugas yang dilakukan. 
f. Bersama koordinator umum, mengontrol kinerja ketua divisi masing-
masing. 







a. Pencatatan dan pengarsipan semua dokumen baik dalam rapat ataupun di 
luar rapat. 
b. Mengkoordinasi pembuatan undangan rapat, pembuatan laporan dan 
proposal. 
c. Menyusun perihal surat-menyurat (surat pernyataan, perijinan, 
permohonan, undangan). 
d. Menyusun laporan pertanggung jawaban bersama koordinator umum. 
e. Menyusun notulen. 
f. Membuka dan menutup rapat sebelum rapat dipimpin koordinator umum. 
g. Menyusun dan mendata anggota dan pengurus TurunTangan Malang. 
h. Melaksanakan inventarisasi secara rutin atas kepemilikan TurunTangan 
Malang. 
i. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada koordinator umum. 
5. Bendahara 
a. Pemegang uang kas TurunTangan Malang. 
b. Pencatatan, pengarsipan semua dokumen tentang pemasukan dan 
pengeluaran kas TurunTangan Malang. 
c. Mengkoordinasi rapat TurunTangan Malang dan penerimaan uang kas. 
d. Pelaporan kas TurunTangan Malang. 
e. Bertanggung jawab atas keuangan TurunTangan Malang. 
f. Mengelola keuangan TurunTangan Malang 





h. Bersama Koordinator Umum, memutuskan jumlah uang yang akan 
dikeluarkan berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan bersama. 
i. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada Koordinator Umum. 
6. Divisi Hubungan Masyarakat 
a. Menjalin dan menjaga hubungan baik dengan segala stakeholder di 
Malang Raya. 
b. Sebagai pintu keluar masuk segala informasi yang berkaitan dengan 
TurunTangan Malang. 
c. Menjaga hubungan baik antar regional TurunTangan. 
d. Membangun kerjasama dengan komunitas/ organisasi/ lembaga 
masyarakat yang ada di Malang Raya. 
e. Melakukan pencitraan TurunTangan Malang kepada arah positif di mata 
masyarakat. 
f. Melakukan upaya melawan terhadap isu negatif yang berkembang tentang 
TurunTangan Malang. 
g. Melakukan perencanaan kerja dan musyawarah dengan kordinator umum 
sebagai landasan kebijakan bertindak. 
h. Mempelajari pendapat, koreksi, masukan dan kritik dan melaporkan 
kepada koordinator umum untuk dijdaikan landasan kerja. 
i. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada koordinator umum. 
7. Divisi Relawan  
a. Mengelola segala database relawan TurunTangan Malang. 
b. Mempersiapkan program-program untuk menunjang produktifitas, 





c. Sebagai pintu informasi bagi relawan baru yang ingin bergabung dengan 
TurunTangan Malang. 
d. Mengurus keperluan Ukir Relawan.  
e. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada koordinator umum. 
8. Divisi Penelitian Pengembangan dan Gerakan 
a. Mengeluarkan ide rancangan gerakan yang berkelanjutan dan sesuai 
dengan tujuan TurunTangan Malang. 
b. Melakukan riset dan penelitian permasalahan bersama-sama dengan 
relawan aktif TurunTangan Malang. 
c. Mengevaluasi segala gerakan yang dilakukan guna meminimalisir 
kesalahan yang pernah dilakukan. 
d. Mengkoordinasikan segala gerakan yang sudah dirancang agar tetap 
berjalan secara berkesinambungan. 
e. Melaksanakan segala gerakan yang sudah dirancang. 
f. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada Koordinator Umum. 
9. Divisi Media dan Publikasi  
a. Mengelola segala yang berkaitan dengan sistem informasi dan sosial 
media yang dimiliki oleh TurunTangan Malang. 
b. Sebagai perancang desain segala keperluan gerakan, kampanye dan media 
promosi TurunTangan Malang. 
c. Bertanggung jawab atas semua dokumentasi kegiatan dan publikasinya. 
d. Menyiapkan konten untuk mengisi informasi mengenai TurunTangan 
Malang pada website. 





10. Divisi Kewirausahaan 
a. Merencanakan strategi dana dan usaha TurunTangan Malang demi 
keberlangsungan segala gerakan yang akan dilakukan. 
b. Merancang kegiatan dana dan usaha guna menunjang keuangan 
TurunTangan Malang. 
c. Melaksanakan kegiatan dana dan usaha TurunTangan Malang. 
d. Bertanggung jawab dan berkoordinasi kepada koordinator umum. 
4.2 Gambaran Umum Responden 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner maka dapat diperoleh gambaran umum tentang karakteristik responden. 
Karakteristik responden ditentukan berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, 
lama berada di komunitas, dan pengalaman berada di komunitas lainnya.  
4.2.1   Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Gambaran responden TurunTangan Malang berdasarkan jenis kelamin 
dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-Laki 19 34.5% 
Perempuan 36 65.5% 
Jumlah 55 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 55 responden, 65.5% merupakan 
responden perempuan dan 34.5% merupakan responden laki-laki. Berdasarkan 
data ini dapat diketahui bahwa jumlah relawan di TurunTangan Malang mayoritas 





dibandingkan laki-laki dimana ke depannya mereka memiliki peranan besar 
perihal mengurus anak dan orang tua. Disamping itu, kegiatan TurunTangan 
Malang banyak berhubungan dengan anak-anak. 
4.2.2   Gambaran Responden Berdasarkan Usia 
Gambaran responden TurunTangan Malang berdasarkan usia dapat dilihat 
pada Tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase 
< 17 tahun 0 0% 
17-23 tahun 53 96.4% 
24-30 tahun 2 3.6% 
> 30 tahun 0 0% 
Jumlah 55 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang 
usia 17 sampai dengan 23 tahun dengan persentase 96.4%, sedangkan 3.6% 
sisanya berada pada rentang usia 24-30 tahun. Untuk responden dengan usia 
kurang dari 17 tahun dan lebih dari 30 tahun tidak ada alias 0%. Berdasarkan 
tingkat usia menunjukkan bahwa mayoritas relawan yang tergabung pada 
organisasi TurunTangan Malang merupakan relawan yang berusia 17 sampai 
dengan 23 tahun. Hal ini disebabkan organisasi TurunTangan Malang baru berusia 
empat tahun sehingga lebih banyak relawan muda yang tergabung. 
4.2.3   Gambaran Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Gambaran responden TurunTangan Malang berdasarkan pekerjaan dapat 







Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Persentase 
Pelajar/Mahasiswa 50 90.9% 
Pegawai Negeri 0 0% 
Wiraswasta 1 1.8% 
Lainnya 4 7.3% 
Jumlah 55 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah responden yang bekerja sebagai 
pelajar atau mahasiswa memiliki persentase paling besar yaitu 90.9% bila 
dibandingkan dengan responden yang berstatus sebagai PNS, wiraswasta, dan 
pekerjaan lainnya yaitu dengan persentase masing-masing 0%, 1.8%, dan 7.3%. 
Berdasarkan pekerjaan mayoritas relawan TurunTangan Malang berstatus pelajar 
atau mahasiswa karena mereka memiliki waktu luang lebih besar dibandingkan 
yang sudah bekerja. Sedangkan relawan yang mengisi pekerjaan lainnya pun 
sebenarnya belum bekerja karena baru lulus atau fresh graduate. Disamping itu, 
orang-orang yang berjuang mendapatkan pekerjaan (job seeker) tidak mungkin 
bisa menghabiskan waktunya untuk menjadi relawan. 
4.2.4   Gambaran Responden Berdasarkan Lama Berada di Komunitas 
Gambaran responden TurunTangan Malang berdasarkan lama berada di 
komunitas dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 
Jumlah Responden Lama Berada di Komunitas 
Lama Berada di Komunitas Jumlah Persentase 
< 1 tahun 28 50.9% 
1-2 tahun 23 41.8% 
> 2 tahun 4 7.3% 
Jumlah 55 100% 





Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang mengikuti organisasi 
TurunTangan Malang kurang dari satu tahun memiliki persentase 50.9% dan lebih 
besar bila dibandingkan dengan responden yang berada di organisasi 1 sampai 
dengan 2 tahun dan lebih dari 2 tahun yaitu dengan persentase masing-masing 
41.8% dan 7.3%. Berdasarkan data tersebut relawan baru lebih banyak jumlahnya 
dibandingkan dengan relawan lama. Hal ini berkaitan pula dengan usia organisasi 
TurunTangan Malang yang baru empat tahun. 
4.2.5   Gambaran Responden Pengalaman Berada di Organisasi Lain 
Gambaran responden TurunTangan Malang berdasarkan pengalaman 
berada di organisasi lain dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 
Jumlah Responden Berdasarkan Pengalaman Berada di Organisasi Lain 
Pengalaman di Organisasi  Lain Jumlah Persentase 
Ya 35 63.6% 
Tidak 20 36.4% 
Jumlah 55 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Tabel 4.5 menunjukkan bawa responden yang telah memiliki pengalaman 
di organisasi lain sebelumnya memiliki persentase 63.6% dan lebih besar 
dibandingkan dengan responden yang tidak memiliki pengalaman organisasi lain 
dengan persentase 36.4%. Pengalaman berada di organisasi lain membantu 
memudahkan relawan dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan di TurunTangan 
Malang. Disamping itu, untuk yang belum berpengalaman mereka tergabung di 
komunitas untuk mencari pengalaman baru melalui pembelajaran yang diberikan 






4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini melakukan uji instrumen yang terdiri atas uji validitas dan 
uji reliabilitas. Pengujian instrumen penelitian dilakukan terhadap 55 responden. 
Cara menentukan intrumen penelitian dinyatakan valid adalah dengan dua cara 
yaitu: (1) itam dikatakan valid jika tingkat signifikansi < 0.05, tetapi jika  tingkat 
signifikansi > 0.05 maka item tidak valid; (2) item dikatakan valid jika r hitung ≥ r 
tabel, jika r hitung < r tabel maka item tidak valid. (Priyatno, 2014). Sedangkan 
pada uji reliabilitas, cara menentukan instrument itu handal (reliabel) adalah 
dengan mengunakan cara Alpha Cronbach. Apabila koefisien Alpha Cronbach > 
0,7 berarti instrumen itu reliabel (Lupiyoadi et al., 2015).  
1. Uji Validitas 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil uji validitas untuk variabel komitmen 
organisasional (X1), variabel kepuasan kerja (X2) dan intention to stay (Y)  
memiliki tingkat signifikansi kurang dari 0.05 dan r hitung lebih dari sama dengan 
r tabel (0.270 yang didapat dari N = 55/df = 53 dengan uji 2 sisi dan signifikansi 
0.05), sehingga dapat dikatakan semua item pertanyaan untuk variabel komitmen 
organisasional (X1), variabel kepuasan kerja (X2) dan intention to stay (Y) telah 












Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Variabel Item R Sig Ket 
Komitmen 
Organisasional (X1) 
X1.1 0.688 0.000 Valid 
X1.2 0.354 0.008 Valid 
X1.3 0.318 0.018 Valid 
X1.4 0.586 0.000 Valid 
X1.5 0.539 0.000 Valid 
X1.6 0.571 0.000 Valid 
X1.7 0.556 0.000 Valid 
X1.8 0.408 0.002 Valid 
X1.9 0.622 0.000 Valid 
X1.10 0.659 0.000 Valid 
X1.11 0.705 0.000 Valid 
X1.12 0.691 0.000 Valid 
X1.13 0.625 0.000 Valid 
Kepuasan Kerja (X2) 
X2.1 0.650 0.000 Valid 
X2.2 0.717 0.000 Valid 
X2.3 0.685 0.000 Valid 
X2.4 0.715 0.000 Valid 
X2.5 0.787 0.000 Valid 
X2.6 0.809 0.000 Valid 
X2.7 0.694 0.000 Valid 
X2.8 0.752 0.000 Valid 
X2.9 0.683 0.000 Valid 
X2.10 0.607 0.000 Valid 
X2.11 0.812 0.000 Valid 
X2.12 0.805 0.000 Valid 
X2.13 0.842 0.000 Valid 
X2.14 0.731 0.000 Valid 
Intention to Stay (Y) 
Y1 0.867 0.000 Valid 
Y2 0.894 0.000 Valid 
Y3 0.893 0.000 Valid 
Y4 0.855 0.000 Valid 








2. Uji Reliabilitas 
Tabel 4.7 menggambarkan bahwa hasil uji reliabilitas dari variabel 
komitmen organisasional (X1), kepuasan kerja (X2), dan intention to stay (Y) 
memiliki Alpha Cronbach lebih dari 0,7 sehingga data dapat dikatakan reliabel 
dan dapat digunakan dalam penelitian.  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
Komitmen Organisasional (X1) 0.810 Reliabel 
Kepuasan Kerja (X2) 0.933 Reliabel 
Intention to Stay (Y) 0.896 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
4.4 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
4.4.1   Variabel Komitmen Organisasional (X1) 
Variabel komitmen organisasional (X1) terdiri dari 13 item butir 
pernyataan. Item-item tersebut telah mencakup tiga indikator dari dimensi 
komitmen organisasional yang dikemukakan oleh Allen dan Meyer (1990) yaitu 
affective commitment lima butir pernyataan, continuance commitment tiga butir 
pernyataan, dan normative commitment lima butir pernyataan. Adapun distribusi 
frekuensi jawaban dari responden untuk komitmen organisasional (X1) secara 










Tabel 4.8  
Distribusi Frekuensi Komitmen Organisasional (X1) 
Item 
STS TS N S SS Rata-
rata f % f % f % f % f % 
X1.1.1 0 0% 0 0% 5 9.1% 24 43.6% 26 47.3% 4.38 
X1.1.2 1 1.8% 1 1.8% 19 34.5% 27 49.1% 7 12.7% 3.69 
X1.1.3 1 1.8% 3 5.5% 18 32.7% 27 49.1% 6 10.9% 3.62 
X1.1.4 0 0% 0 0% 0 0% 12 21.8% 43 78.2% 4.78 
X1.1.5 0 0% 3 5.5% 16 29.1% 19 34.5% 17 30.9% 3.91 
Rata-Rata Indikator Affective Commitment (X1.1) 4.08 
X1.2.1 2 3.6% 10 18.2% 22 40% 19 34.5% 2 3.6% 3.16 
X1.2.2 0 0% 1 1.8% 7 12.7% 24 43.6% 23 41.8% 4.25 
X1.2.3 0 0% 0 0% 3 5.5% 27 49.1% 25 45.5% 4.40 
Rata-Rata Indikator Continuance Commitment (X1.2) 3.94 
X1.3.1 0 0% 2 3.6% 14 25.5% 23 41.8% 16 29.1% 3.96 
X1.3.2 1 1.8% 3 5.5% 8 14.5% 17 30.9% 26 47.3% 4.16 
X1.3.3 0 0% 3 5.5% 10 18.2% 20 36.4% 22 40% 4.11 
X1.3.4 0 0% 0 0% 7 12.7% 19 34.5% 29 52.7% 4.40 
X1.3.5 0 0% 0 0% 2 3.6% 14 25.5% 39 70.9% 4.67 
Rata-Rata Indikator Normative Commitment (X1.3) 4.26 
Rata-rata Variabel Komitmen Organisasional (X1) 4.12 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Keterangan: 
X1.1.1 =Arti komunitas bagi relawan 
X1.1.2 = Anggapan masalah komunitas sebagai masalah pribadi 
X1.1.3 = Komunitas memiliki dampak penting bagi orang lain 
X1.1.4 = Berpengalaman dalam mengerjakan tugas di komunitas 
X1.1.5 = Semua anggota diperlakukan secara adil 
X1.2.1 = Kontribusi maksimal terhadap komunitas 
X1.2.2 = Kerugian jika keluar komunitas 
X1.2.3 = Tetap berada di komunitas meskipun diterima di komunitas lain 





X1.3.2 = Dukungan dari teman 
X1.3.3 = Iklim yang nyaman di komunitas 
X1.3.4 = Berpartisipasi dalam seluruh kegiatan komunitas 
X1.3.5 = Komunitas telah memberikan banyak pelajaran bagi kehidupan relawan 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, item yang memiliki nilai rata-rata tertinggi 
adalah item X1.1.4 sebesar 4.78. Hal tersebut menunjukkan hampir seluruh relawan 
sudah berpengalaman dalam mengerjakan tugas-tugas di TurunTangan Malang. 
Hal tersebut yang membuat mereka senang berada di TurunTangan Malang. 
Adapun, item dengan rata-rata terendah sebesar 3.16 adalah item X1.2.1. Hal 
tersebut dikarenakan 40% jawaban responden adalah netral atau ragu-ragu (N). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar relawan ragu-ragu apakah mereka 
telah mengerahkan tenaga, waktu, pikiran, ataupun harta secara maksimal untuk 
TurunTangan Malang. Jika belum mengerti kontribusi yang dikerahkan telah 
maksimal atau belum, mereka tidak merasa telah berinvestasi terhadap 
TurunTangan Malang. Selain item X1.2.1, ada beberapa item yang perlu 
diperhatikan karena memiliki jawaban netral lebih dari 20%, yaitu: 
1. Item X1.1.2 menunjukkan masih cukup banyak relawan yang belum bisa 
bersikap terhadap masalah komunitas. Maka, perlu menjadi perhatian 
komunitas, agar semua relawan peduli dengan masalah-masalah yang dihadapi 
TurunTangan Malang. 
2. Item X1.1.3 menunjukkan masih cukup banyak relawan yang belum 
mengganggap bahwa TurunTangan Malang memiliki dampak bagi orang lain. 





ragu apakah kehadiran TurunTangan Malang ini benar-benar berdampak bagi 
orang lain atau masyarakat Kota Malang khususnya. 
3. Item X1.1.5 menunjukkan masih cukup banyak relawan yang belum bisa 
bersikap mengenai perlakuan TurunTangan Malang terhadap seluruh 
anggotanya secara adil. Ini cukup menjadi perhatian TurunTangan Malang 
dalam memperlakukan anggotanya. 
4. Item X1.3.1 menunjukkan cukup banyak relawan yang ragu-ragu apakah 
keberadaan mereka di TurunTangan Malang didukung oleh keluarga. Hal ini 
bisa terjadi karena pada saat relawan masuk ke TurunTangan Malang tidak 
memberitahu atau tidak diketahui orang tua mereka. 
Secara keseluruhan item pernyataan-pernyataan dalam variabel komitmen 
organisasional (X1), rata-rata responden menyatakan setuju yang ditunjukkan 
dengan nilai rata-rata sebesar 4.12. Sehingga dapat diartikan bahwa komitmen 
organisasional di TurunTangan Malang berada pada level yang baik. Nilai rata-
rata distribusi frekuensi jawaban responden tertinggi ada pada indikator normative 
commitment dengan nilai rata-rata 4.26 menunjukkan bahwa relawan merasa 
memiliki kewajiban moral atau rasa tanggungjawab untuk tetap berada di 
TurunTangan Malang. Tanggungjawab moral ini paling besar berasal dari 
pelajaran yang diberikan oleh komunitas kepada relawan pada item X 1.3.5 dengan 
nilai rata-rata 4.67. Sedangkan nilai rata-rata distribusi terendah ada pada 
indikator continuance commitment dengan nilai rata-rata 3.98 yang menunjukkan 
bahwa relawan merasa rugi jika harus keluar dari TurunTangan Malang, sehingga 
mereka memilih untuk tetap berada di komunitas. Kontribusi item paling tinggi 





dimana relawan tetap memilih TurunTangan Malang meskipun ada peluang. Hal 
inilah yang menjadikan mereka terikat dengan TurunTangan Malang. 
4.4.2   Variabel Kepuasan Kerja (X2) 
Variabel kepuasan kerja (X2) terdiri dari 14 item butir pernyataan yang 
telah mencakup lima indikator dari dimensi kepuasan kerja menurut Smith, 
Kendall, & Hulin (1969) dengan penyesuaian dalam konteks seperti yang 
dikemukakan oleh Dinar (2016). Adapun distribusi frekuensi jawaban dari 
responden untuk kepuasan kerja (X2) secara rinci ditunjukkan pada Tabel 4.9 
berikut ini: 
Tabel 4.9  
Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja (X2) 
Item 
STS TS N S SS Rata-
rata f % f % f % f % f % 
X2.1.1 1 1.8% 0 0% 16 29.1% 26 47.3% 12 21.8% 3.87 
X2.1.2 1 1.8% 0 0% 9 16.4% 32 58.2% 13 23.6% 4.02 
X2.1.3 1 1.8% 0 0% 11 20% 24 43.6% 19 34.5% 4.09 
Rata-Rata Indikator Work Itself  (X2.1) 3.97 
X2.2.1 1 1.8% 3 5.5% 16 29.1% 19 34.5% 16 29.1% 3.84 
X2.2.2 1 1.8% 2 3.6% 11 20% 23 42.8% 18 32.7% 4.00 
X2.2.3 0 0% 1 1.8% 12 21.8% 25 45.5% 17 30.9% 4.05 
Rata-Rata Indikator Supervision  (X2.2) 3.96 
X2.3.1 0 0% 1 1.8% 12 21.8% 21 38.2% 21 38.2% 4.13 
X2.3.2 0 0% 1 1.8% 15 27.3% 16 29.1% 23 42.8% 4.11 
X2.3.3 0 0% 1 1.8% 10 18.2% 19 34.5% 25 45.5% 4.24 
X2.3.4 1 1.8% 2 3.6% 12 21.8% 27 49.1% 13 23.6% 3.89 
Rata-Rata Indikator Co-Wokers  (X2.3) 4.09 
X2.4.1 0 0% 1 1.8% 15 27.3% 23 42.8% 16 29.1% 3.98 
X2.4.2 0 0% 1 1.8% 15 27.3% 19 34.5% 20 36.4% 4.05 
Rata-Rata Indikator Appeciation  (X2.4) 4.02 
X2.5.1 0 0% 0 0% 9 16.4% 23 42.8% 23 42.8% 4.25 
X2.5.2 1 1.8% 1 1.8% 27 49.1% 17 30.9% 9 16.4% 3.58 
Rata-Rata Indikator Development Opportunities (X2.5) 3.92 
Rata-rata Variabel Kepuasan Kerja (X2) 4.01 






X2.1.1 = Puas dengan tugas yang diamanahkan kepada relawan 
X2.1.2 = Mengerahkan seluruh potensi dalam mengerjakan tugas 
X2.1.3 = Puas dapat mengerjakan tugas yang berbeda-beda 
X2.2.1 = Pembagian tugas dari koordinator 
X2.2.2 = Kritik/saran dari  koordinator kepada relawan 
X2.2.3 = Sikap dari koordinator terhadap relawan 
X2.3.1 = Saling membantu antar rekan relawan 
X2.3.2 = Saling mendukung antar rekan relawan 
X2.3.3 = Kemudahan bekerja sama dengan rekan relawan 
X2.3.4 = Hubungan yang baik antar relawan 
X2.4.1 = Apresiasi yang diberikan sesuai dengan tugas 
X2.4.2 = Puas dengan apresiasi yang diberikan 
X2.5.1 = Kesempatan meningkatkan potensi melalui tugas yang diberikan 
X2.5.2 = Kesempatan menjadi penanggung jawab kegiatan 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, dapat diketahui item dengan rata-rata 
tertinggi adalah item X2.5.2 dari indikator development opportunities sebesar 4.25 
yang menunjukkan relawan diberikan kesempatan yang luas dalam 
mengembangkan kapasitas diri. Akan tetapi, ternyata rata-rata terendah juga 
berasal dari indikator development opportunities sebesar 3.58 adalah item X2.5.2 
dengan distribusi jawaban netral sebesar 49.1%. Hal ini menunjukkan hampir 
seluruh relawan belum bisa bersikap atau ragu ragu dengan kesempatan menjadi 
penanggungjawab kegiatan. Padahal dengan memberikan kesempatan menjadai 





dan ini menjadi salah satu unsur kepuasan. Ini tentunya perlu menjadi perhatian 
serius bagi komunitas karena bisa jadi penyebabnya adalah adanya ketidak 
samaan pemberian kesempatan perihal menjadi penanggungjawab kegiatan 
komunitas. Selain item X1.5.2, ada beberapa item yang perlu diperhatikan karena 
memiliki jawaban netral lebih dari 20%, yaitu: 
1. Item X2.1.1 menggambarkan ada beberapa relawan yang masih ragu-ragu 
apakah mereka puas atau tidak dengan tugas yang diamanahkan. Hal ini perlu 
menjadi perhatian komunitas karena bisa saja penyebab dari keraguan relawan 
adalah kurang sesuainya pekerjaan yang mereka dapatkan dengan keahlian 
yang dimiliki. 
2. Item X2.1.3 menggambarkan ada beberapa relawan yang masih ragu-ragu 
apakah telah merasa puas dengan mengerjakan tugas yang berbeda-beda. Bisa 
jadi beberapa relawan merasa lebih puas jika mengerjakan tugas yang sama.  
3. Item X2.2.1, X2.2.2, dan X2.2.3 merupakan item-item yang berisi pernyataan dalam 
indikator supervision. Akan tetapi, seluruh item tersebut menunjukkan jawaban 
netral lebih dari 20%. Hal tersebut perlu menjadi perhatian komunitas 
mengenai relawan yang masih ragu dengan kemampuan koordinator divisi 
mereka. 
4. Item X2.3.1 dan X2.3.2 perlu menjadi perhatian komunitas mengenai beberapa 
relawan yang masih ragu dengan sikap saling bantu dan saling dukung antar 
relawan. Bisa jadi beberapa relawan tersebut tidak merasa mendapatkan 
bantuan ataupun dukungan ketika mengalami kesulitan. 
5. Item X2.4.1 dan X2.4.2 merupakan item-item yang berisi pernyataan dalam 





jawaban netral lebih dari 20% walaupun banyak yang menjawab setuju. Hal 
tersebut perlu menjadi perhatian komunitas mengenai beberapa relawan yang 
masih ragu dengan apresiasi yang telah diberikan komunitas kepada mereka, 
misalnya dengan menambah varian apresiasi yang diberikan dalam bentuk 
penghargaan. 
Secara keseluruhan item pernyataan-pernyataan dalam variabel kepuasan 
kerja (X2), rata-rata responden menyatakan setuju yang ditunjukkan dengan nilai 
rata-rata sebesar 4.01. Sehingga dapat diartikan bahwa kepuasan kerja di 
TurunTangan Malang berada pada level yang baik. Nilai rata-rata distribusi 
tertinggi ada pada indikator co-wokers dengan nilai 4.09 yang menunjukkan 
bahwa hubungan antar relawan dalam mendukung kegiatan atau menciptakan 
suasana yang nyaman dalam TurunTangan Malang begitu penting dalam 
menciptakan kepuasan relawan. Kepuasan melalui co-wokers ini paling besar 
berasal dari sikap kooperatif relawan dengan nilai rata-rata sebesar 4.24. 
Sedangkan nilai rata-rata distribusi terendah ada pada indikator development 
opportunities dengan nilai 3.92 yang menunjukkan kesempatan dalam 
mengembangkan kapasitas diri dan memperoleh tanggungjawab yang lebih pada 
kegiatan atau program kerja. Hal ini tentunya perlu disikapi oleh komunitas 
dengan memberikan kesempatan yang lebih besar dalam menjadi 
penanggungjawab kegiatan atau mengemban amanah yang lebih besar di 
komunitas.  
4.4.3    Variabel Intention to Stay (Y) 
Variabel intention to stay (Y) terdiri dari 4 item butir pernyataan. Item-





dan thinking this job. Adapun distribusi frekuensi jawaban dari responden untuk 
intention to stay (Y) secara rinci ditunjukkan pada Tabel 4.10 berikut ini: 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Intention to Stay (Y) 
Item 
STS TS N S SS Rata-
rata f % f % f % f % f % 
Y1.1 0 0% 1 1.8% 7 12.7% 22 40% 25 45.5% 4.29 
Y1.2 0 0% 1 1.8% 11 20% 20 36.4% 23 41.8% 4.18 
Rata-Rata Indikator Thinking to Stay (Y1) 4.24 
Y2.1 0 0% 1 1.8% 2 3.6% 25 45.5% 27 49.1% 4.42 
Y2.1 0 0% 0 0% 4 7.3% 26 47.3% 25 45.5% 4.38 
Rata-Rata Indikator Thinking This Job (Y2) 4.40 
Rata-Rata Variabel Intention to Stay (Y) 4.26 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Keterangan: 
Y1.1 = Berpikir untuk tetap berada di organisasi 
Y1.2 = Berpikir untuk tetap bekerja sebagai relawan 
Y2.1 = Berpikir untuk tetap mengerjakan pekerjaan sukarela di organisasi 
Y2.2 = Berpikir untuk tetap mengerjakan pekerjaan sukarela 
Secara keseluruhan item pernyataan-pernyataan dalam variabel intention to 
stay (Y), rata-rata responden menyatakan sangat setuju. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai rata-rata variabel variabel intention to stay (Y) sebesar 4.26. 
Sehingga dapat diartikan bahwa intention to stay dari relawan TurunTangan 
Malang berada pada level yang sangat baik. Nilai rata-rata distribusi tertinggi ada 
pada indikator thinking this job dengan nilai 4.40 yang menunjukkan keinginan 
relawan untuk terus-menerus menjadi relawan dalam jangka panjang. Sedangkan 





4.24 yang menunjukkan keinginan untuk tetap mengerjakan pekerjaan sukarela 
dalam jangka panjang. 
4.5 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan mengetahui ketergantungan 
variabel dependen dengan variabel independen. Analisis regresi memiliki 
beberapa asumsi yang harus dipenuhi sehingga persamaan regresi yang dihasilkan 
akan valid dan dapat digunakan untuk memprediksi suatu masalah. Adapun 
pengujian yang harus dilakukan yaitu uji asumsi klasik berikut ini: 
1.   Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian distribusi data yang akan dianalisis 
untuk melihat kenormalan penyebaran data. Pengujian ini dilakukan dengan 
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-Plot of 
Regression Standardized Residual (Priyatno, 2014, p. 90). Jika titik-titik 
menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal. Berikut ini hasil pengujian normalitas dengan grafik Normal 
P-Plot of Regression Standardized Residual: 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Normalitas  






Hasil pengujian normalitas yang ditampilkan pada Gambar 4.3 
menunjukkan bahwa titik-titik data berada di sekitar garis dan mengikuti arah 
garis diagonal. Maka dapat dinyatakan bahwa residual menyebar normal atau 
asumi normalitas terpenuhi. 
2.   Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas merupakan pengujian variansi residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain dan pada analisis regresi linier berganda, 
data harus bersifat homokedastisitas agar memberikan pandangan model yang 
lebih akurat. Pengujian ini dapat menggunakan teknik uji koefisien korelasi 
Spearman’s rho dengan kriteria pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0.05 
dengan uji 2 sisi. Jika korelasi variabel indipenden dengan residual didapat 
signifikansi lebih dari 0.05 maka dapat dikatakan tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas. Hasil Pengujian heterokedastisitas ditampilkan pada Tabel 4.11 
berikut: 
Tabel 4.11  
Hasil Uji Heterokedastisitas  
 Komitmen Organisasional Kepuasan Kerja 
Unstandardized 
Residual  
Sig. (2 tailed) 
0.437 0.308 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Hasil pengujian heterokedastisitas yang ditampilkan pada Tabel 4.11 
menunjukkan signifikansi korelasi komitmen organisasional dan kepuasan kerja 
dengan unstandardized residual lebih dari 0.05. Sehingga, dapat dikatakan bahwa 






3.   Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas merupakan untuk menguji apakah model memiliki 
kondisi dimana terjadi korelasi atau hubungan yang kuat diantara variabel bebas 
dalam model regresi linier. Analisis regresi linier berganda sendiri harus terbebas 
dari multikolinieritas jika memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance mendekati 
1. Hasil pengujian multikolinieritas ditampilkan pada Tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12  




Tolerance  VIF 
Komitmen Organisasional (X1) 0.344 2.910 Non Multikolinier 
Kepuasan Kerja (X2) 0.344 2.910 Non Multikolinier 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Hasil pengujian multikolenieritas yang ditampilakn pada Tabel 4.12 
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen (X1 dan X2) dalam penelitian ini 
memiliki Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance 
mendekati 1. Sehingga dapat dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas 
antara varibel bebas dalam penelitian ini. 
4.   Uji Linieritas 
Uji linieritas merupakan pengujian untuk melihat apakah model regresi 
dapat didekati dengan persamaan linier. Dua variabel dikatakan memiliki 
hubungan yang linier bila signifikansi (Deviation for Linearity) lebih dari 0.05. 









Tabel 4.13  
Hasil Uji Linieritas 
Variabel Indipenden Deviation for Linearity 
Komitmen Organisasional (X1) 0.941 
Kepuasan Kerja (X2) 0.283 
     Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Hasil pengujian linieritas yang ditampilakn pada Tabel 4.13 menunjukkan 
bahwa seluruh variabel independen (X1 dan X2) dalam penelitian ini memiliki 
signifikansi Deviation for Linearity lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat 
dikatakan variabel dalam penelitian ini linier.  
5.   Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan mengetahui ketergantungan 
variabel intention to stay (Y) dengan variabel komitmen organisasional (X1) dan 
kepuasan kerja (X2). Hasil analisis regresi pada penelitian ini ditampilkan pada 
Tabel 4.14 berikut ini: 





Coefficient t hitung Sig. 
B Beta 
(Constant) 3.510  1.260 0.231 
X1 0.209 0.460 2.421 0.019 
X2 0.046 0.159 0.835 0.408 
R Square      = 0.355                              Adjusted R
2
 = 0.330 
F hitung       = 14.304                             F tabel          = 3.175 
Sig. F           = 0.000                               t tabel         = 2.007 
     Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Keterangan:  
X1 : Komitmen Organisasional 
X2 : Kepuasan Kerja 





Berdasarkan hasil regresi yang ditampilkan pada Tabel 4.14, diperoleh 
nilai Adjusted R Square sebesar 0.330 atau 33%. Artinya variabel independen 
(bebas) yang terdiri dari komitmen organisasional (X1) dan kepuasan kerja (X2) 
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 33% terhadap variabel dependen (terikat) 
yaitu intention to stay. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 77% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar variabel yang diteliti. Disamping itu, model persamaan regresi 
yang didapat sebagai berikut: 
Y = 0.460 X1 + 0.159 X2  
Intrepretasi dari persamaan regresi linier berganda di atas yaitu: 
1. Nilai koefisien regresi ß1 bertanda positif, hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel komitmen organisasional (X1) ditingkatkan, maka akan terjadi 
peningkatan pada variabel intention to stay (Y). Dilihat dari nilai 
signifikansinya yaitu 0.019 atau lebih kecil dari 5% (0.05) maka variabel 
komitmen organisasional (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
intention to stay (Y). 
2. Nilai koefisien regresi ß2 bertanda positif, hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel kepuasan kerja (X2) ditingkatkan, maka akan terjadi peningkatan 
pada variabel intention to stay (Y). Dilihat dari nilai signifikansinya yaitu 
0.159 atau lebih besar dari 5% (0.05) maka variabel kepuasan kerja (X2) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel intention to stay (Y). 
4.6 Uji Hipotesis 
4.6.1   Uji Hipotesisi 1 (Uji F) 
Uji F atau analisis varian merupakan uji koefisien regresi secara bersama-





variabel dependen (Priyatno, 2014). Uji F dilakukan untuk menguji hipotesis 
pertama (H1) yaitu komitmen organisasional dan kepuasan kerja memiliki 
pengaruh positif terhadap intention to stay di organisasi non-profit. Pengujian ini 
menggunakan tingkat signifikansi 0.05 dengan kriteria pengujian Fhitung > Ftabel. 
Hasil dari pengujian regresi yang ditampilkan pada Tabel 4.14 sebelumnya 
menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 14.304 lebih besar dari Ftabel yang hanya 3.175 
(Fhitung > Ftabel). Artinya kriteria dari pengujian ini terpenuhi dan hipotesis pertama 
(H1) diterima. Adapun intreprestasinya yaitu variabel independen (komitmen 
organisasional dan kepuasan kerja) secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen (intention to stay). 
4.6.2   Uji Hipotesis 2 dan 3 (Uji t) 
Uji t atau uji t-hitung yang digunakan untuk menguji apakah suatu variabel 
independen secara parsial benar-benar memberikan pengaruh terhadap variabel 
dependen (Priyatno, 2014). Uji t-hitung dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
komitmen organisasional (X1) dan kepuasan kerja (X2) secara parsial terhadap 
intention to stay (Y). Kriteria pengujian ini yaitu jika -thitung < - ttabel atau thitung > ttabel 
bisa juga dengan tingkat signifikansi t < 0.05, maka variabel independen 
berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependen. Hasil analisis regresi linier 
berganda untuk uji t yaitu: 
1. Pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Intention to Stay di 
Organisasi Non-Profit 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier yang dilakukan dengan menggunakan 
SPSS didapatkan variabel komitmen organisasional (X1) memiliki nilai t hitung 





t hitung lebih besar dibandingkan t tabel (2.421 > 2.007) atau signifikansi t 
kurang dari 5% (0.019 < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
variabel komitmen organisasional (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel intention to stay (Y) dan hipotesis kedua (H2) diterima. 
2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Intention to Stay di Organisasi Non-
Profit 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier yang dilakukan dengan menggunakan 
SPSS didapatkan variabel kepuasan kerja (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 
0.835 dengan signifikansi sebesar 0.408. Hasil ini menunjukkan bahwa t hitung 
lebih kecil dibandingkan t tabel (0.835 < 2.007) atau signifikansi t lebih besar 
dari 5% (0.408 > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
kepuasan kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel intention to 
stay (Y) dan hipotesis ketiga (H3) ditolak. 
4.6.3   Uji Hipotesis 4 (Variabel Independen Dominan) 
Uji dominan digunakan untuk mengetahui variabel independen yang 
berpengaruh dominan (paling kuat pengaruhnya terhadap variabel dependen). Uji 
ini dapat dilakukan dengan memilih nilai koefisien regresi (β) standardized 
coefficient variabel independen yang paling besar. Variabel independen tersebut 
adalah variabel yang berpengaruh dominan terhadap variabel dependen. Hasil 
pengujian dominan ditunjukkan pada Tabel 4.15 berikut: 
Tabel 4.15 




Komitmen Organisasional (X1) 0.460 
Kepuasan Kerja (X2) 0.159 





     Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, diketahui bahwa komitmen 
organisasional (X1) memiliki nilai koefisien beta paling tinggi dibandingkan 
dengan variabel kepuasan kerja (X2) yaitu 0.460. Oleh karena itu variabel bahwa 
komitmen organisasional (X1) memiliki pengaruh dominan terhadap variabel 
intention to stay (Y). Maka dari itu hipotesis keempat (H4) pada penelitian ini 
terbukti kebenarannya dimana komitmen organisasional memiliki pengaruh paling 
kuat terhadap intention to stay relawan di TurunTangan Malang. 
4.7 Pembahasan Hasil Penelitian  
4.7.1 Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Intention to Stay 
Relawan di Organisasi Non-Profit 
Komitmen organisasional diartikan sebagai refleksi diri dari relawan 
terhadap organisasinya yang meliputi penerimaan tujuan dan nilai organisasi, serta 
semangat dalam melaksanakan tanggungjawab yang diberikan organisasi. Adapun 
indikator dari komitmen organisasional mengikuti pendapat dari Allen & Meyer 
(1990) yang terdiri atas tiga komponen yaitu affective commitment, continuance 
commitment, dan normative commitment. Melalui tiga indikator komitmen 
organisasional didapatkan hasil bahwa komitmen organisasional (X1) memiliki 
pengaruh signifikan terhadap intention to stay (Y) relawan di TurunTangan 
Malang.  
Berkaitan dengan pengolahan data sebelumnya hal-hal yang membuat 
komitmen organisasional berpengaruh secara signifikan terhadap intention to stay 
relawan di TurunTangan Malang yaitu: 
1. Adanya kewajiban moral atau rasa tanggungjawab dari relawan untuk tetap 





pada diri relawan. Normative commitment dalam penelitian ini memberikan 
kontribusi paling tinggi pada komitmen organisasional. Komitmen ini 
terbentuk karena relawan merasa bahwa komunitas telah memberikan banyak 
pelajaran terhadap kehidupan mereka dengan nilai rata-rata pada distribusi 
frekuensi jawaban sebesar 4.67. Hal ini menjadikan relawan merasa memiliki 
tanggungjawab moral untuk terus berada di komunitas. Disamping itu, 
komunitas juga memberikan ruang pembelajaran melalui partisipasi terhadap 
seluruh kegiatan komunitas dan iklim yang nyaman di dalamnya. Selain itu, 
adanya dukungan dari keluarga atau teman memupuk kepercayaan relawan 
untuk berada di komunitas. Kewajiban moral dan rasa tanggungjawab yang 
dimiliki relawan inilah yang menjadi bagian dari komitmen organisasional 
yang mempengaruhi intention to stay relawan.  
2. Adanya keterikatan secara emosional relawan dengan komunitas, sehingga 
mereka akan melaksanakan apapun yang diharapkan oleh komunitas. 
Komitmen ini terbentuk dimana relawan merasa senang dalam mengerjakan 
tugas, karena sudah berpengalaman dengan nilai rata-rata pada distribusi 
frekuensi jawaban sebesar 4.67. Apalagi mayoritas responden dalam 
penelitian ini memiliki pengalaman berada di komunitas lain. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Allen & Meyer (1990) bahwa pengalaman 
kerja menjadi anteseden yang paling berpengaruh, utamanya pengalaman atas 
kebutuhan psikologis merasa nyaman dalam organisasi dan berkompeten 
dalam menjalankan peran kerja. Selain pengalaman, anggapan relawan bahwa 
komunitas sebagai sesuatu yang berarti bagi diri mereka membuat adanya 





bagian dari komitmen organisasional yang mempengaruhi intention to stay 
relawan. 
3. Adanya kesadaran relawan akan kerugian yang akan dirasakan jika keluar 
dari komunitas. Komitmen ini terbentuk dimana relawan tetap berada di 
komunitas meskipun diterima di komunitas lain dengan nilai rata-rata pada 
distribusi frekuensi jawaban sebesar 4.40. Hal ini menunjukkan relawan tidak 
mau melepas keterikatannya dengan TurunTangan Malang meskipun diterima 
di komunitas lain, karena telah menginvestasikan tenaga dan waktunya di 
komunitas. Disamping itu, relawan merasa rugi jika harus keluar dari 
komunitas. Kerugian ini diartikan dalam konteks non finansial. kesadaran 
relawan akan kerugian inilah yang menjadi bagian dari komitmen 
organisasional yang mempengaruhi intention to stay relawan. 
Hal-hal yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa affective 
commitment, continuance commitment, ataupun normative commitment yang 
tercipta pada diri relawan merupakan bagian dari komitmen organisasional. 
Adanya komitmen pada diri relawan inilah yang membuat komitmen 
organisasional berpengaruh secara signifikan terhadap intention to stay relawan. 
Selain dari pengolahan data, sebab-sebab komitmen organisasional berpengaruh 
secara signifikan terhadap intention to stay relawan di TurunTangan Malang juga 
didapat melalui wawancara. Hasil yang didapat sebagai berikut: 
1. Relawan merasa ketika telah masuk dan menjadi bagian TurunTangan 






2. Komitmen dianggap sebagai semangat berkontribusi pada komunitas yang 
dapat naik turun. Sehingga untuk menjaganya ikatan antar relawan perlu 
diperkuat dengan mengadakan upgrading dan juga perkumpulan-
perkumpulan sederhana antar relawan. 
3. Relawan merasa TurunTangan Malang sebagai keluarga kedua mereka, 
sehingga memunculkan keterikatan secara emosional dengan komunitas. 
4. Relawan merasa rugi jika keluar dari TurunTangan Malang karena telah 
membangun relasi selama berada di komunitas. Disamping itu, relawan telah 
mengerahkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam berkontribusi terhadap 
TurunTangan Malang dan diberikan kesempatan-kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas sukarela. Jika mereka keluar, kesempatan-
kesempatan tersebut akan hilang. 
Komitmen organisasional berpengaruh secara signifikan terhadap intention 
to stay relawan di TurunTangan Malang. Dengan kata lain, relawan yang memiliki 
komitmen, baik itu affective commitment, continuance commitment, ataupun 
normative commitment dengan alasannnya masing-masing membuat mereka 
semangat dalam mengerjakan tanggungjawab demi mencapai tujuan TurunTangan 
Malang. Hal ini menjadikan relawan memiliki keinginan atau kecenderungan 
untuk bertahan di TurunTangan Malang. Disamping itu, karena hanya komitmen 
organisasional yang memiliki pengaruh secara signifikan menjadikannya variabel 
independen yang dominan dominan dalam mempengaruhi intention to stay 






4.7.2 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Intention to Stay Relawan di 
Organisasi Non-Profit 
Kepuasan kerja diartikan sebagai pertemuan dari harapan dan keinginan 
relawan dengan pengalaman dan penghargaan yang didapatkan relawan selama 
melakukan pekerjaan sukarelawan. Penelitian ini sendiri menggunakan lima 
dimensi kepuasan kerja yang dikemukakan oleh Smith, Kendall, & Hulin (1969) 
yaitu work itself, supervision, co-wokers, appreciation, dan development. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap intention to stay relawan di TurunTangan Malang. Artinya 
semakin meningkat kepuasan kerja relawan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
meningkatnya intention to stay relawan, demikian sebaliknya kepuasan kerja 
menurun tidak berpengaruh signifikan terhadap menurunnya intention to stay 
relawan.  
Berkaitan dengan pengolahan data sebelumnya hal-hal yang membuat 
kepuasan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap intention to stay 
relawan di TurunTangan Malang yaitu masih besarnya jawaban netral atau ragu-
ragu dari relawan mengenai pernyataan-pernyataan yang diberikan. Contohnya 
pada indikator development pada pernyataan relawan selalu diberikan kesempatan 
menjadi penanggungjawab kegiatan, distribusi jawaban tertinggi adalah netral. 
Disamping itu, melihat jawaban distribusi frekuensi yang berada di bawah 4.00, 
semuanya memiliki jawaban netral di atas 20%. Pertama, pada kemampuan 
koordinator divisi dalam melakukan pembagian tugas yang sesuai dengan 
kemampuan relawan dinilai baik namun relawan yang ragu-ragu mengenai hal ini 





koordinator dalam pembagian tugas. Kedua, pada kepuasan relawan dengan tugas 
yang diamanahkan juga bernilai baik, akan tetapi relawan yang ragu-ragu 
mengenai hal ini tergolong besar. Keraguan ini bisa terjadi dikarenakan pekerjaan 
atau tugas yang relawan dapatkan kurang sesuai dengan keahlian atau kemampuan 
mereka. Ketiga, pada hubungan komunikasi yang terjalin antar relawan bernilai 
baik, namun relawan yang bersikap netral mengenai pernyataan ini tergolong 
besar. Padahal kamunikasi merupakan sesuatu yang penting dalam menciptakan 
rasa saling peduli dan kenyamanan relawan di komunitas. Terakhir pada rasa puas 
relawan terhadap apresiasi yang diberikan komunitas bernilai baik, akan tetapi 
relawan yang ragu-ragu mengenai hal ini tergolong besar. Walaupun menjadi 
relawan merupakan pekerjaan sukarela yang tidak dibayar, paling tidak 
memberikan apresiasi terhadap relawan merupakan sesuatu yang dapat membuat 
mereka puas pula, maka hal ini juga perlu diperhatikan. 
Hal-hal yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa sikap ragu-ragu 
membuat relawan tidak tahu apakah telah puas atau tidak terhadap hal-hal yang 
telah diberikan oleh komunitas. Berkaitan dengan literatur, penyebab dari 
kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap intention to stay karena adanya 
ambiguitas terkait dengan kepuasan kerja relawan itu sendiri (Locke et al., 2003). 
Contoh yang diberikan oleh Locke et al. (2003) mengenai ambiguitas kepuasan 
relawan yaitu pada penelitian Penner et al. (1998) mengemukakan kepuasan kerja 
relawan ditentukan dengan durasi keterlibatan relawan di organisasi AIDS, hasil 
yang berbeda ditunjukan oleh penelitian Wardell et al. (2000) dimana kebanyakan 
relawan tidak puas dengan pekerjaannya sebagai relawan, tetapi hal tersebut tidak 





tetap terlibat dengan kegiatan sukarela meskipun mengalami ketidakpuasan adalah 
karena adanya rasa tanggungjawab terhadap organisasi. Hal ini menunjukkan puas 
atau tidaknya relawan dengan pekerjaan mereka tidak berpengaruh terhadap 
intention to stay relawan karena pekerjaan sebagai relawan di TurunTangan 
Malang tidak terikat secara formal. 
Hal-hal yang membuat kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap intention to stay relawan TurunTangan Malang selain dari pengolahan 
data dan literatur, juga ditambahkan dari wawancara. Hasil yang didapat sebagai 
berikut: 
1. Kepuasan relawan diartikan sebagai pencapaian atas tujuan dan manfaat 
kegiatan TurunTangan Malang yang mereka lakukan bagi orang lain atau 
masyarakat Kota Malang khususnya.  
2. Relawan tetap mengerjakan tugas atau tanggugjawabnya meskipun 
koordinator divisi tidak aktif. Hal ini karena adanya rasa tanggungjawab 
terhadap TurunTangan Malang. 
3. Relawan tidak begitu mementingkan apresiasi yang diberikan oleh 
TurunTangan Malang, karena mereka merasa menjadi relawan itu artinya 
mengerjakan sesuatu tanpa pamrih. 
4. Relawan yang merasa TurunTangan Malang sebagai keluarga kedua sudah 
merasa nyaman dan rela mengerjakan tugas apapun selama mereka mampu. 
Kepuasan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap intention to 
stay relawan di TurunTangan Malang. Artinya puas atau tidaknya relawan tidak 
mempengaruhi intention to stay relawan di TurunTangan Malang. Relawan sadar 





sukarela. Sehingga mereka sadar bahwa sudah menjadi tanggungjawab mereka 
untuk melakukan aktivitas sukarela tersebut demi mencapai tujuan TurunTangan 
Malang. Namun, hal ini juga yang membuat mereka bebas memilih untuk 
bertahan atau keluar dari komunitas karena tidak adanya keterikatan secara 
formal. 
4.8 Implikasi Hasil Penelitian 
4.8.1   Implikasi Teoritis 
Hasil Penelitian ini memberikan implikasi teoritis sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Tourangeau et al. (2006) dan 
Vecina et al. (2012) tentang pengaruh komitmen organisasional terhadap 
intention to stay. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen 
organisasional berpengaruh signifikan terhadap intention to stay relawan. 
Semakin kuat komitmen organisasional berpengaruh singnifikan terhadap 
meningkatnya intention to stay relawan demikian sebaliknya komitmen 
organisasional yang melemah berpengaruh terhadap menurunnya intention to 
stay relawan. Hal ini sejalan dengan pendapat Vecina et al. (2012) bahwa jika 
organisasi non-profit yang menginginkan relawan untuk tetap tinggal harus 
fokus pada pengembangan komitmen relawan terhadap organisasi. Komitmen 
organisasional yang kuat membentuk keterikatan yang erat antar relawan 
dengan komunitas yang mengakibatkan meningkatnya intention to stay 
relawan. Komitmen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
seluruh dimensi komitmen yang dikemukaan Allen dan Meyer (1990) tanpa 
menghilangkan continuance commitment. Hal ini tidak sesuai dengan 





kerelawanan, continuance commitment kurang relevan karena kerja sukarela 
tidak terikat oleh kewajiban hukum dan terjadi tanpa manfaat materi. Adapun 
continuance commitment dalam penelitian ini diartikan sebagai keterikatan 
relawan dengan organisasi dikarenakan adanya kesadaran akan kerugian yang 
akan ia rasakan jika keluar. Konteks kerugian sendiri bukan diartikan sebagai 
kerugian finansial atau materi tetapi lebih kepada kerugian perihal 
pengorbanan atas kontribusi yang dihabiskan selama berada di TurunTangan 
Malang seperti menjalin relasi dan kesempatan-kesempatan ikut serta dalam 
aktivitas sukarela di komunitas. 
2. Hasil penelitian ini berlawanan dengan hasil penelitian Pauline (2011) dan 
Tourangeau et al. (2006) namun sejalan dengan hasil penelitian Putra (2012) 
yang mengemukakan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap 
intention to stay. Penelitian ini menemukan bahwa kepuasan kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap intention to stay relawan di organisasi non-
profit. Kesimpulan dari penelitian ini adalah semakin meningkat kepuasan 
kerja relawan tidak berpengaruh signifikan terhadap meningkatnya intention 
to stay relawan, demikian sebaliknya kepuasan kerja menurun tidak 
berpengaruh signifikan terhadap meningkatnya intention to stay relawan. 
3. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tourangeau et al. (2006) yang 
menunjukkan komitmen organisasional memiliki pengaruh yang lebih kuat 
terhadap intention to stay daripada kepuasan kerja. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa komitmen organisasional memiliki pengaruh dominan 





4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen (komitmen 
organisasional dan kepuasan kerja) memiliki kontribusi pengaruh sebesar 
33% terhadap variabel dependen (terikat) yaitu intention to stay. Oleh karena 
itu, ada peluang sebesar 77% untuk menggunakan faktor-faktor lain dari 
intention to stay dalam penelitian selanjutnya. Jika menelusuri penelitian 
terdahulu, variabel lain yang dapat digunakan diantaranya: karakteristik 
personal, kohesi & kolaborasi kelompok, dukungan organisasi, dukungan 
superior, dan lain sebagainya. 
4.8.2   Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi praktis bagi TurunTangan 
Malang yaitu komitmen organisasional merupakan faktor yang sangat penting 
dalam meningkatkan intention to stay relawan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa komitmen organisasional di TurunTangan Malang berada pada level yang 
baik. Komitmen organisasional tercipta dari kontribusi masing-masing indikator 
didalamnya dan setiap relawan bertingkah laku sesuai dengan komitmen yang 
dimilikinya. Relawan dengan affective commitment, akan berusaha maksimal 
menjalankan fungsinya sesuai dengan tujuan organisasi, bahkan rela mengerjakan 
tugas lebih diluar tugas yang dimanahkan. Relawan dengan continuance 
commitment, akan melakukan usaha yang tidak merugikan mereka dan 
berkontribusi sesuai kemampuan mereka. Sedangkan relawan dengan normative 
commitment bergantung pada hasil sosialiasi dan perasaan berkewajiban terhadap 
organisasi, jika selama proses sosialisasi mereka merasa nyaman maka mereka 
pun akan merasa memiliki kewajiban untuk berada di organisasi. Mengingat hal 
tersebut, TurunTangan Malang perlu menjaga komitmen dari relawan. 
